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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.  
 
A. Konsonan  
 
Arab Latin  Arab  Latin  
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya      قال         menjadi     qâla 
Vokal (i) panjang =    Ĭ             misalnya قيل              menjadi      qĭla 






Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  
 
Diftrong (aw) =   و         misalnya     قول        menjadi        qawlun 
Diftrong (ay) =    ي          misalnya     خير        menjadi        khayun 
 
C. Ta‟ marbŭthah ) ة ) 
Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya فً رحمة اللة 
menjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini:  
a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 
b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 














Penelitian ini membahas tentang kematian dalam Pemikiran Louis Leahy (studi 
kajian filsafat). Persoalan ini tidak hanya dibahas dalam  persfektif teologis dan 
juga sains namun pembahasan ini juga terdapat dalam  ranah filsafat. Louis 
Leahy, seorang dosen sekaligus tokoh filsafat kontemporer yang menaruh 
perhatian yang cukup besar perihal manusia dan kematiannya. Maka dari itu 
penulis merumuskan masalah, pertama Apa hakikat kematian menurut Louis 
Leahy, serta bagaimana kehidupan setelah kematian menurut Louis Leahy. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian historis-
faktual mengenai tokoh. Dan teknik analisis yang digunakan adalah Interpretasi, 
Komparasi, Deskripsi. Berdasarkan penelelitian yang penulis lakukan ini maka 
dapat disimpulkan bahwa menurut Louis Leahy kematian adalah suatu kepastian 
dan peristiwanya pasti akan menimpa setiap orang. Meskupun hakekat kematian 
dan apa yang akan terjadi setelahnya masih merupakan misteri. Leahy dalam hal 
ini ingin merubah pandangan ini ia ingin membentuk pola pikir manusia supaya 
positif dalam menyikapi kematian. Leahy sepakat dengan filsuf  yang memandang 
bahwa kematian itu bersifat pasti dan manusia menuju ke arahnya. Kehidupan 
setelah kematian menurut Louis Leahy kematian bukanlah suatu tragedy 
melainkan proses peralihan jiwa dari dunia spasiotemporal kepada suatu hidup 
baru yang bentuk konkretnya tidak bisa dibayangkan. Leahy juga mengemukakan 
kepercayaan tentang adanya pembalasan atas segala kegitan-kegiatan manusia 
selama hidup di muka bumi ini. Kepercayaan akan akhirat tetap saja tidak akan 
menanggalkan kematian dari sifat dramatis di dalamnya. 
 











This research discusses about death in Louis Leahy's Thought (philosophy study). 
This issue is not only discussed in theological and scientific perspectives, but this 
discussion is also in the realm of philosophy. Louis Leahy, a lecturer as well as a 
contemporary philosophical figure who pays considerable attention to humans 
and their death. Therefore, the writer formulates the problem, firstly what is the 
nature of death according to Louis Leahy, and what is life after death according 
to Louis Leahy. The method used in this research is the historical-factual research 
method about the character. And the analysis technique used is Interpretation, 
Comparison, Description. Based on the research that the author did, it can be 
concluded that according to Louis Leahy, death is a certainty and its events will 
surely happen to everyone. Although the nature of death and what will happen 
after it is still a mystery. In this case, Leahy wants to change this view, he wants to 
shape the mindset of humans so that they are positive in dealing with death. Leahy 
agrees with philosophers who view that death is certain and that humans are 
headed towards it. Life after death according to Louis Leahy, death is not a 
tragedy but a process of transition of the soul from the spatiotemporal world to a 
new life whose concrete form cannot be imagined. Leahy also expressed the belief 
in the existence of retaliation for all human activities while living on this earth. 
Belief in the afterlife still will not strip death of its dramatic nature.  
 













نى تتى يُاقشح ْذِ (. دراصح انفهضفح)ٌُاقش ْذا انثحج انًٕخ فً فكز نٌٕش نًٍٓ 
انًضأنح يٍ يُظٕر الْٕتً ٔعهًً فقظ ، ٔنكٍ ْذِ انًُاقشح ًْ أًٌضا فً يجال 
نٌٕش نًٍٓ ، يحاضز ٔشخصٍح فهضفٍح يعاصزج تٕنً اْتًاًيا كثًٍزا . انفهضفح
ًشكهح ، أٔالً يا ًْ طثٍعح انًٕخ حضة نذنك صاغ انكاتة ان. تانثشز ٔيٕتٓى
انطزٌقح انًضتخذيح . نٌٕش نًٍٓ ، ٔيا ًْ انحٍاج تعذ انًٕخ حضة نٌٕش نًٍٓ
ٔتقٍُح . فً ْذا انثحج ًْ طزٌقح انثحج انٕاقعً انتارٌخً حٕل انشخصٍح
تُاًء عهى انثحج انذي قاو تّ . انتحهٍم انًضتخذيح ًْ انتفضٍز ٔانًقارَح ٔانٕصف
، فئٌ انًٕخ أيز يؤكذ ٔصتحذث  لويس لهيي لـ كٍ االصتُتاج أَّ ٔفقًا انًؤنف ، ًٌ
عهى انزغى يٍ أٌ طثٍعح انًٕخ ٔيا صٍحذث تعذِ ال ٌزال . أحذاحّ تانتأكٍذ نهجًٍع
فً ْذِ انحانح ، ٌزٌذ نًٍٓ تغٍٍز ْذا انزأي ، فٕٓ ٌزٌذ تشكٍم عقهٍح انثشز . نغزا
ٌتفق نًٍٓ يع انفالصفح انذٌٍ . تحٍج ٌكٌَٕٕ إٌجاتٍٍٍ فً انتعايم يع انًٕخ
انحٍاج تعذ انًٕخ حضة نٌٕش . ٌزٌٔ أٌ انًٕخ يؤكذ ٔأٌ انثشز ٌتجٌٕٓ َحِٕ
نًٍٓ ، انًٕخ نٍش يأصاج تم عًهٍح اَتقال انزٔح يٍ انعانى انزياًَ انًكاًَ إنى 
كًا أعزب نًٍٓ عٍ إًٌاَّ تٕجٕد . حٍاج جذٌذج ال ًٌكٍ تخٍم شكهٓا انًهًٕس
إٌ اإلًٌاٌ تاَخزج . ألَشطح انثشزٌح أحُاء انعٍش عهى ْذِ األرضاَتقاو نجًٍع ا
 نٍ ٌجزد انًٕخ يٍ طثٍعتٓا انًأصأٌح. 
 






Dr. Irwandra, MA. 
Dosen Pembimbing I Skripsi 
Sahro Wahyuni 
Nomor : Nota Dinas 
Lamp : 4 (empat) eksemplar 
Hal : Pengajuan Skripsi 
an : Sahro Wahyuni 
Kepada Yth 
Dekan Fakultas Ushuluddin 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
di- 
Pekanbaru 
Assalamu‟alikum Wr. Wb. 
 Setelah membaca, meneliti, mencermati, memberikan arahan atau 
bimbingan, serta telah dilakukan perbaikan terhadap isi Skripsi mahasiswa atas 
nama: 
Nama : Sahro Wahyuni 
NIM : 11631200782 
Program Studi : Aqidah dan Filsafat Islam 
Judul : Kematian Dalam Pemikrian Louis Leahy (Suatu 
Tinjauan Filsafat) 
 Maka dengan ini kami dapat menyetujui Skripsi ini, dan untuk selanjutnya 
diajukan ke dalam sidang Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska 
Riau guna diuji dan diberikan penilaian. 
 Demikian naskah Skripsi ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan 
terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Pekanbaru,   14 April 2021 
Pembimbing I   








Drs. Saleh Nur, MA. 
Dosen Pembimbing II 
Sahro Wahyuni 
 
Nomor : Nota Dinas 
Lamp : 4 (empat) eksemplar 
Hal : Pengajuan Skripsi 
an : Sahro Wahyuni 
 
Kepada Yth 
Dekan Fakultas Ushuluddin 




Assalamu‟alikum Wr. Wb. 
 Setelah membaca, meneliti, mencermati, memberikan arahan atau 
bimbingan, serta telah dilakukan perbaikan terhadap isi Skripsi mahasiswa atas 
nama: 
 
Nama : Sahro Wahyuni 




Program Studi : Aqidah dan Filsafat Islam 




 Maka dengan ini kami dapat menyetujui Skripsi ini, dan untuk selanjutnya 
diajukan ke dalam sidang Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska 
Riau guna diuji dan diberikan penilaian. 
 Demikian naskah Skripsi ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan 
terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
Pekanbaru,   14 April 2021 
Pembimbing II   














A.  Latar Belakang  
Penghujung tahun 2019, masyarakat dunia dikejutkan dengan 
munculnya penyakit baru yang tingkat penyebarannya terus meluas dari satu 
wilayah ke wilayah lain, dan dari satu negara ke negara lain. Penyebaran yang 
cepat diikuti pula tingkat resiko yang ditimbulkan, sampai ke kematian. Para 




Penyakit ini menyerang paru-paru dan menyebar ke seluruh tubuh. 
Menurut Mauro Giacca dari King‟s College London, Coronavirus merupakan 
jenis penyakit yang sangat berbeda, selain merusak sel paru-paru, virus 
penyebab Covid-19 juga bisa membunuh dengan cara yang mengerikan. Virus 
inipun dapat menyebabkan pembekuan darah yang aneh, dan ini ditunjukkan 
dari beberapa pasien yang mengalami pembekuan darah 200 sampai 400 




Angka terinfeksi Covid-19 dan korban jiwa (kematian) yang tinggi, 
baik dalam skala nasional maupun dunia,
3
 tidak sedikit menjadikan penyakit 
ini sebagai wabah yang menarik perhatian banyak pihak, dan sekaligus pula 
                                                             
1
 Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia 
dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu 
biasa hingga penyakit yang serius, seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Sindrom Pernafasan Akut Berat (Severe Acute Respiratory Syndrome [SARS]). Coronavirus jenis 
baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada 
Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 
(SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19). 
2
 https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5226556/4-alasan-mengapa-virus-corona-
bisa-sangat-mematikan/2. Diakses tanggal 30 Desember 2020. 
3
 Data dari Komite Penanganan Covid 19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional menyebutkan, 
bahwa per-tanggal 01 Maret 2021 yang terkonfirmasi positif sebanyak 1.341.314 orang, meninggal 
36.325 orang, dan sembuh sebanyak 1.151.915 (sumber: https://covid19.go.id/). Adapun untuk 
tingkat global, terdapat sebanyak 114.240.823 kasus, yang meninggal 2.533.323 kasus 
(sumber:John Hopkins University & Medicine: Coronavirus Resource Center, 
https://www.arcgis.com/apps/opsdashboard/index.html#/bda7594740fd40299423467b48e9ecf6. 







memunculkan rasa kecemasan yang luar biasa di tengah-tengah kehidupan 
manusia. Tingkat penyebaran yang cepat dan jumlah korban yang terus 
meningkat, membuat organisasi kesehatan dunia, World Health Organizatin 
(WHO) menetapkan penyakit ini sebagai pandemi global.
4
  
Fenomena Covid-19 yang muncul di paruh pertama abad ke-21 
merubah banyak hal dan sekaligus memberikan dampak yang luas dalam 
kehidupan manusia. Bidang ekonomi, politik, pendidikan, dan lainnya, 
termasuk bidang keagamaan, turut merasakan efek dari pandemi global yang 
terjadi. Kehidupan berubah secara signifikan, demikian pula dengan cara 
pandang dan bentuk penyikapan manusia terhadap kehidupannya sendiri.     
Satu dari sekian banyak persoalan yang mengemuka di saat pandemi 
global ini terjadi, adalah bagaimana manusia menghadapi dan menyikapi 
persoalan kematian di tengah angka korban jiwa (kematian) yang disebabkan 
Covid-19 terus menaik, dan terjadi di hampir seluruh negara dan wilayah 
kesatuan Republik Indonesia. Peristiwa kematian seakan menjadi momok 
yang begitu mengkhawatirkan, sehingga segala daya dan upaya, baik yang 
bersifat personal maupun komunal (negara) terus dilakukan untuk mengatasi 
tingkat penularan maupun akibat dari wabah tersebut, yang di antaranya dalam 
bentuk kematian. 
Ragam dan segenap cerita di seputar peristiwa kematian di tengah 
wabah Covid-19 beredar luas dari mulut ke mulut, dan didukung pula oleh 
media mainstream yang mengulas dan mengabarkan secara luas. Cerita miris 
dan tragis, yang kadang diikuti dengan luapan emosi dan kemarahan dari 
pihak keluarga korban (meninggal), sampai kepada informasi positif-negatif 
yang mengitari fenomena di seputar peristiwa Covid-19.  
Persoalan kematian, sesungguhnya merupakan suatu peristiwa yang 
lazim ditemukan dalam kehidupan manusia, dengan dan/atau tanpa wabah 
Covid-19 pun peristiwa itu akan terus terjadi dan berlangsung, kapan dan di 
mana pun. Kematian selalu dimaknai dengan berakhirnya kehidupan makhluk 
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hidup, sehingga tidak satu pun yang dapat mengelak atau menghindar dari 
peristiwa kematian. “Ketahuilah, bahwasannya maut itu tidak menjemput 
Anda pada waktu atau keadaan yang tertentu, melainkan maut pasti akan 
menjemput pada waktu yang tidak diketahui, ungkap Imam al-Ghazali.
5
    
Perumpamaan yang terbentang dalam kehidupan dunia tumbuh-
tumbuhan misalnya, mengisyaratkan bagaimana tumbuhan yang diawali dari 
sebuah biji, kemudian tumbuh tunas, berkembang dan membesar, dan pada 
saatnya mengalami pembusukan, dan akhirnya mati. Dunia hewan pun 
mengalami hal yang serupa, dari generasi ke generasi terus berubah dan 
berganti. Gambaran yang seperti ini tentu menjadi pertanda bagi kehidupan 
manusia sekalipun. Kematian merupakan sebuah kodrat dan suatu kepastian 
yang mutlak, tidak bisa ditolak oleh siapa pun dan kapan pun. Adelbert 
Snijders mengatakan, mereka yang terlahir akan mengalami kematian, pada 
suatu saat manusia lahir dan pada suatu saat pula manusia akan mati.
6
 
Kehidupan manusia khususnya, selalu diawali dengan tumbuhnya 
benih kehidupan itu sendiri, dan kemudian disusul dengan adanya kelahiran. 
Seiring dengan berjalannya waktu, kehidupan mengarah kepada satu titik, di 
mana manusia harus berhenti, tidak lagi berdaya upaya untuk berbuat dan 
berjuang, dan di situlah kehidupan berakhir, berujung pada kematian. 
Kematian, dengan demikian dapat dikatakan sebagai sebuah keniscayaan yang 
akan dialami, dan di samping itu, oleh sebagian orang, peristiwa ini sekaligus 
pula menjadi jalan atau yang harus dilalui oleh makhluk yang bernyawa 
(manusia). 
Kematian sebagai sebuah peristiwa atau fenomena dalam kehidupan 
makhluk hidup (manusia) sudah berlangsung sejak kehidupan itu sendiri 
bermula. Datang dan pergi, serta silih berganti generasi ke generasi, 
merupakan hal yang lazim terjadi. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
dipercaya dapat mengungkap berbagai peristiwa dalam kehidupan, sampai saat 
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ini belum mampu untuk mendeteksi secara tepat kapan peristiwa kematian itu 
terjadi. Pengetahuan manusia baru hanya sebatas memberikan tanda atau 
indikasi tentang akan dan/atau sedang (berproses) terjadinya peristiwa 
kematian melalui sejumlah rangkaian kegiatan yang bersifat medis. Penyakit 
tumor dan kanker misalnya, kerap dijadikan sebagai pertanda dari sebuah 
kondisi seorang manusia dan peluang (harapan) hidup bagi si pasien.  
Peristiwa kematian kadang diisyaratkan pula melalui ragam peristiwa 
dalam kehidupan. Kecelakaan, bencana alam, bunuh diri, serangan jantung, 
dan lain sebagainya, menjadi bagian dari gambaran bagaimana peristiwa 
kematian tidak bisa diprediksi, datang secara tiba-tiba, dan ada pula melalui 
jalan panjang, baru kemudian ajal menjemput.  
Kematian merupakan momen perpisahan panjang bagi manusia. Situasi 
kehilangan yang dihadapi manusia dalam peristiwa kematian berimbas pada 
persepsi manusia tentang kematian. Pemahaman manusia tentang kematian 
pada hakikatnya beranjak dari pengalaman kematian orang lain. Pengalaman 
membentuk suatu persepsi, dan persepsi mempengaruhi cara pandang dan 
bentuk penyikapan terhadap berbagai peristiwa dalam kehidupan, termasuk 
persoalan kematian. 
Kematian seringkali menjadi dramatis, apalagi kalau peristiwa itu 
melibatkan diri sendiri, orang yang dicintai atau orang yang dibutuhkan 
keberadaannya. Manusia sadar akan kematian sebagai seuatu yang bersifat 
keniscayaan, tetapi kematian tetaplah menyimpan misteri yang menjadi 
pertanyaan bagi manusia. Berbagai „wajah‟ kematian tampil dalam 
pengalaman manusia yang tetap diliputi aneka pertanyaan: apa itu mati? Apa 
artinya bagi manusia? Apakah kematian bermakna ketiadaan (nothingness)? 
Atau kematian menjadi satu-satunya jalan menuju bentuk kehidupan baru (life 
after death)? Kenapa begitu ditakuti oleh sebagian besar orang dan begitu 
diharapkan oleh sebagian kecil lainnya. 
Rangkaian peristiwa yang menyertai atau mengelilingi di seputar 
persoalan kematian dalam kehidupan manusia dialami secara berbeda-beda. 





tragis dan memilukan, sehingga diiringi dengan suasana haru dan isak tangis. 
Ada pula yang memandang peristiwa kematian dengan cara yang pesimistis 
dan beranggapan bahwa hidup sebagai sesuatu yang berat, penuh penderitaan 
dan kesedihan, dan akan berakhir dengan datangnya maut, ini berarti sebuah 
kepunahan yang tidak menyisakan apapun. Kehidupan tampak sebagai 
kekeliruan tragis, tidak ada sesuatu yang bisa dipahami, yang ada hanya 
ancaman penghapusan inti sari manusia itu sendiri yang tak terelakkan. 
Manusia menjadi takut berhadapan dengan kematian, karena situasinya yang 
„mencekik‟ dan membunuh segala aspirasi.
7
 
Kerisauan, kecemasan dan ketakutan akan peristiwa kematian yang 
dialami oleh sebagian orang, menurut Ibnu Maskawih, disebabkan 
ketidakmengertian tentang hakikat kematian itu sendiri, atau tidak tahu ke 
mana tujuan dirinya sesudah mati. Orang yang demikian beranggapan bahwa 
setelah jasmani rusak, di susul dengan hilangnya seluruh eksistensi diri. 
Perasaan sedih, takut dan menyesal setelah peristiwa kematian muncul dan 
terjadi sebagai bentuk kesan yang spontan bahwa kematian akan di susul 
dengan kehancuran, dan hanya dimensi rohani yang mencapai atau mengalami 
keadaan yang tetap (keabadian). Kematian hanya dialami oleh satu aspek 
dalam diri manusia, aspek lainnya (rohani atau jiwa), lolos dari kematian.
8
 
Pertanyaan di seputar kematian, menurut Sidi Gazalba, muncul dari 
kesangsian, dan kesangsian lahir dari ketidakpastian, dan kemudian dari situ 
menimbulkan kegelisahan. Kegelisahan pada akhirnya membawa manusia 
pada kecemasan dan ketakutan. Ketakukan bagaimanapun juga merupakan 
penyakit rohani yang menyiksa.
9
  
Pada bagian lain, ada pula yang memiliki pandangan positif dan 
optimis terhadap persoalan kematian, karena dianggap sebagai suatu 
keberuntungan. M. Quraish Shihab dalam karya Kematian adalah Nikmat 
mengatakan, “siapa yang telah mencapai usia sembilan puluh, pastilah ia 
bosan hidup. Karena itu, kematian merupakan nikmat, lebih-lebih bagi 
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Ketidak mengertian manusia akan fenomena kematian tidak jarang 
mengarahkan perhatian kepada perspektif lain, seperti filsafat. 
Ketidakmengertian itu lah yang menyebabkan peristiwa tersebut diselidiki 
lewat pendekatan iman filosofis
11
 dengan harapan manusia dapat menemukan 
pencerahan terkait peristiwa kematian. Anton Bakker misalnya, dalam karya 
Ontologi. Metafisik umum  menyebutkan bahwa secara empiris, kematian 
adalah terjadinya reaksi kimia yang ditandai dengan proses pembusukan dan 
penguraian dari bakteri yang terjadi beberapa waktu setelah kematian. 
Perubahan dari satu substansi (kehancuran) dan menjadi substansi yang lain. 
Manusia setelah mati akan mengalami kehancuran terutama pada substansi 
infrahuman. Substansi yang lain di sini adalah setelah hancurya badan secara 
fisik, jiwanya mengalami keabadian yang ditandai dengan suatu proses 
kristalisasi abadi dalam taraf dan kepadatan realitas tertentu. Bahkan, pada 




Literatur keilmuan Indonesia menyebutkan bahwa kematian sebagai 
kejadian pasif pada manusia yang berupa membujurnya tubuh menjadi mayat. 
Kajian selanjutnya yang lebih mendalam mengenai fenomena kematian bukan 
sekedar pengetahuan alamiah, melainkan ada dimensi rohani di dalamnya 
meliputi pengetahuan dalam ranah metafisika. Dalam upaya untuk 
menyingkap hakikat kematian diperlukan konsentrasi dan aktualisasi penuh 
agar jawaban yang di dapat juga komprehensif. 
Kematian merupakan persoalan perennial dan selalu diliputi dengan 
kemisterian, dan tidak ada satu bahasa pun yang mampu menjelaskan 
persoalan kematian secara utuh. Persoalan ini tidak saja menjadi perhatian dan 
pembahasan dari perspektif teologis, melainkan ragam sudut pandang pun 
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turut memberikan ulasan tentang persoalan kematian, seperti di bidang sains 
(biologi, kimia), dan termasuk filsafat sebagai induk dari semua pengetahuan. 
Literatur keIslaman setidaknya mencatat, ada beberapa filsuf yang 
membahas tentang persoalan kematian, khususnya persoalan jiwa manusia. 
Al-Farabi misalnya, menyebutkan bahwa jiwa-jiwa yang tidak mengalami 
kesempurnaan akan tetap pada tingkatnya sebagai materi, bahkan dapat hancur 
bersama kehancuran materi. Pada saat jiwa manusia mencapai tingkat al-„aql 
al-mustafad (acquired intellect), pencapaian tingkat intelek tertinggi, maka dia 
abadi atau kekal dalam arti bahwa dia mampu berada tanpa badan. Jiwa yang 
belum terpisah dari badan sekalipun, mampu merasakan kebahagiaan yang 
tertinggi dengan terus menerus hidup tak terbatas.
13
 
Pada bagian lan, Ibnu Sina menyebut tentang kematian alami, di mana 
jiwa tidak betah lagi dengan kondisi badan yang sudah tidak layak ditempati. 
Jiwa itu layaknya sahibul bayt dan badan itu rumahnya. Ketika kondisi sebuah 
rumah sudah rusak, maka sang sahibul bayt akan meninggalkan rumah 
tersebut. Hasilnya ketika jiwa itu melihat badannya sudah tua renta, maka jiwa 
secara alamiah akan meninggalkan begitu saja.
14
 
Sedangkan menurut Al-Ghazali berpendapat bahwa setelah kematian, 
jiwa dan badan akan dibangkitkan di hari akhir. Badan manusia dibangkitkan 
dan disatukan kembali dengan jiwa untuk merasakan adzab neraka ataupun 
nikmat surgawi secara jasmani dan ruhani. Jiwa ketika di dunia bersama-sama 
dengan badan dalam melakukan berbagai hal, baik kejahatan ataupun 
kebaikan. Saat kematian tiba, keduanya dibangkitkan bersama-sama untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatan selama hidup di dunia.
15
 
Ibn „Arabi berpendapat bahwa jiwa lebih tinggi derajatnya daripada 
tubuh dan lebih rendah ketimbang intelek, dan merupakan medan bagi 
penumbuhan rūḥ. Jiwa yang memberi daya dan akan tetap kekal. Jiwa berjalan 
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tanpa henti, dan terus bergerak, dimulai saat jiwa manusia melakukan 
perjanjian primordial dengan Tuhan, Alam Rahim, alam yang saat ini 
ditempati, Alam Barzakh, Alam Kebangkitan, Alam Surga dan Neraka dan 
terakhir Alam Luar Surga.
16
 
Menurut Bekker, kematian tidak sepenuhnya menghilangkan manusia 
dari dunia. Kematian dianggap sebagai titik akhir bagi kehidupan manusia 
hanya jika kematian manusia di pandang sebagai peristiwa biologis.
17
 
Penghayatan manusia yang mendalam memosisikan kematian sebagai 
peristiwa biologis semata melainkan peristiwa yang manusiawi. Situasi 
kehilangan yang dihadapi manusia dalam peristiwa kematian berimbas pada 
persepsi manusia tentang kematian. Manusia cenderung menanggapi kematian 
secara negatif. Namun demikian kematian sejatinya bisa ditilik melalui segi 
positif. 
Kematian merupakan suatu cara berada yang membebani manusia dari 
awal mula keberadaannya.
18
 Kematian bukan sekedar ketiadaan kehidupan, 
tapi juga ketiadaan ke-manusia-an (hummaness).
19
 Karena itu, meskipun 
banyak pemikir yang menggambarkan kesamaan dan perbedaan konsep 
tentang kematian antara pemikir tradisi dari sumber intelektual dan spiritual 
yang berbeda, kunci utama untuk memahami dengan benar pemikir tertentu 
adalah mengkajinya dalam konteksnya sendiri. 
Louis Leahy, seorang dosen sekaligus tokoh filsafat kontemporer, yang 
dalam sebuah situs ensiklopedia internasional sudah diakui sebagai seorang 
filsuf, menaruh perhatian yang cukup besar perihal manusia. Leahy memiliki 
cukup banyak karya yang membicarakan mengenai manusia di mana di 
dalamnya memberikan perhatian terhadap kematian. Oleh karena itu, penulis 
tertarik meneliti pemikiran filosofis Louis Leahy tentang kematian dengan 
judul “Kematian dalam Pemikiran Louis Leahy: suatu tinjauan Filsafat.” 
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B. Alasan Pemilihan Judul 
Pada penelitian ini yang menjadi alasan pemilihan judul penelitian 
adalah: 
1. Pengambilan judul tentang Kematian Pemikiran Louis Leahy suatu 
tinjauan Filsafat menarik untuk diteliti dikarenakan karna louis leahy 
memiliki beberapa karya tulis mengenai manusia dan kematian.  
2. Selain tokoh yang diangkat memiliki banyak tulisan mengenai manusia 
dan kematian, tokoh ini juga merupakan seorang tokoh filsafat 
kontemporer.  
3. Judul yang diangkat penulis belum diteliti sebelumnya.  
 
C. Identifikasi Masalah 
Masalah kematian ini tidak hanya dibahas dalam agama juga medis, 
melainkan banyak dibahas juga dalam filsafat. Banyak tokoh filsafat yang 
memiliki pandangannya sendiri tentang kematian. Louis Leahy merupakan 
salah satu tokoh filafat modren yang memiliki pandangan tentang hakikat 
kematian yang dapat dilihat dari beberapa karya nya mengenai manusia dan 
kematian. Bertolak dari karya Louis Leahy inilah makanya  penulis tertarik 
meneliti tentang hakikat kematian menurut Louis leahy serta pandangnnya 
tentang kehidupan setelah kematian dibandingkan dengan pendapat filsuf lain 
tentang hakikat kematian. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan penelitian yang di atas dan untuk 
menghindari ambigiutas, maka di bawah ini rumusan masalah yang menjadi 
fokus penelitian berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang 
dikemukakan di atas adalah: 
1. Apa hakikat kematian menurut Louis Leahy? 









E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
a. Mengetahui hakikat kematian menurut Louis Leahy. 
b. Mengetahui bagaimana kehidupan setelah kematian menurut Louis 
Leahy.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Menambah wawasan literasi dalam memahami konsep kematian.  
b. Memberikan kontribusi mengenai gagasan tentang kematian lewat 










A. Kajian Teori 
Dalam rangka memperjelas arah dari penelitian ini, khususnya yang 
membahas tantang kematian manusia dalam penelitian ini, secara spesifik 
mengemukakan beberapa teori yang berkaitan, di antaranya; 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indoseia kematian merupakan berasal dari 
kata mati yang artinya: sudah hilang nyawa, tidak hidup lagi, tidak bernyawa, 
tidak berair, tidak berasa lagi, padam, tidak terus, tidak dapat berubah lagi, 
sudah tidak digunakan, tidak ada gerak atau kegiatan, tidak berair, tidak berasa 
lagi, padam, tidak terus, tidak dapat berubah lagi, sudah tidak digunakan, tidak 
ada gerak atau kegiatan, seperti bubar, diam atau berhenti, tidak ramai, dan 
tidak bergerak.
20
 Istilah mati tidak hanya kepada makluk hidup namun dapat 
diistilahkan dengan benda. Namun istilah kematian ditujukan terhadap 
makhluk hidup. Kematian dibahas dalam berbagai ilmu pengetahuan yakni 
ilmu kedokteran, ilmu Psikologi serta ilmu Agama.  
1. Kematian dalam persfektif Ilmu Kedoteran  
Kematian dalam ilmu kedokteran atau medis dipelajari dalam suatu 
disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu thanatologi. Ilmu thanatologi 
merupakan cabang dari ilmu kedokteran forensik yang mempelajari 
kepentingan peradilan dan penegakan hukum.
21
 Thanatologi berasal dari 
dua buah kata, yaitu “thanatos” yang berarti mati dan “logos” yang berarti 
ilmu. Jadi, thanatologi adalah ilmu yang mempelajari segala macam aspek 
yang berkaitan dengan mati.
22
 
Sebelum membahas definisi mati, perlu dipahami bahwa menurut 
ilmu kedokteran, manusia memiliki dua dimensi, yaitu sebagai individu 
dan sebagai kumpulan dari berbagai macam sel. Oleh karena itu, kematian 
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manusia juga dapat dilihat dari kedua dimensi tersebut, dengan catatan 
bahwa kematian sel (celluler death) akibat ketiadaan oksigen baru akan 
terjadi setelah kematian manusia sebagai individu (somatic death). 
23
 
Dari keterangan tersebut, maka definisi mati atau kematian dalam 
ilmu kedokteran ialah hilangnya secara permanen semua tanda-tanda 
kehidupan pada setiap waktu setelah kelahiran hidup, yakni lenyapnya 
fungsi- fungsi hidup sesudah dilahirkan, tanpa kemungkinan resusitasi.
24
 
2. Kematian dalam Persfektif ilmu Psikologi 
Psikologi sebagai sebuah ilmu yang mengkaji pikiran, perasaan, 
dan perilaku seseorang melihat kematian sebagai suatu peristiwa dahsyat 
yang sesungguhnya sangat berpengaruh dalam kehidupan seseorang. Ada 
segolongan orang yang memandang kematian sebagai sebuah malapetaka. 
Namun ada pandangan yang sebaliknya bahwa hidup di dunia hanya 
sementara, dan ada kehidupan lain yang lebih mulia kelak, yaitu kehidupan 
di akhirat. Maut merupakan luka paling parah untuk narsisisme insani. 
Untuk menghadapi frustrasi terbesar ini, manusia bertindak religius  
Kekosongan batin akan semakin terasa ketika individu dihadapkan 
pada peristiwa- peristiwa kematian. Terutama jika dihadapkan pada 
kematian orang- orang terdekat dan yang paling dicintai. Rasa kehilangan 
bersifat individual, karena setiap individu tidak akan merasakan hal yang 
sama tentang kehilangan. Sebagian individu akan merasa kehilangan hal 
yang biasa dalam hidupnya dan dapat menerimanya dengan sabar. Individu 
yang tidak dapat menerima kehilangan orang yang disayang dalam 
hidupnya akan merasa sendiri dan berada dalam keterpurukan. 
Kematian juga disikapi manusia mengenai dirinya. Sadar bahwa 
suatu saat dirinya juga akan mengalami kematian. Masing- masing mulai 
menakar diri. Menginvetarisasi semua aktivitas dan lakon hidup. 
Mengingat kebaikan dan keburukan yang sudah pernah dilakukan. 
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Khawatir akan balasan yang akan diterima di hari kebangkitan. Perasaan 
seperti ini sering dirasakan dan menghantui manusia yang terjadi semacam 
kecemasan batin. Sebagai suatu ilmu pengetahuan empiris psikologi terikat 
pada pengalaman dunia. Psikologi tidak melihat kehidupan manusia 
setelah mati, melainkan mempelajari bagaimana sikap dan pandangan 
manusia terhadap masalah kematian dan apa makna kematian bagi 
manusia itu sendiri.  
3. Kematian dalam Persfektif ilmu agama Islam 
Menurut persfektif Islam kematian dianggap sebagai peralihan 
kehidupan, dari dunia menuju kehidupan di alam lain. Kematian 
merupakan permulaan kehidupan yang sama sekali baru dan lain, 
kehidupan abadi (khulud). Dalam sistem ini, ajal (kematian) pada setiap 
orang tidak lain adalah sebagai tahap pertengahan dari seluruh rentang 
kehidupannya, suatu titik balik dalam sejarah kehidupan yang terletak 
antara dunia dan akhirat.
25
 Kematian di sini bisa dikatakan sebagai pintu 
menuju kehidupan selanjutnya. 
Manusia sebagai makhluk Tuhan yang hidup di dunia ini. pasti 
akan menenui akhir kehidupan, karna para filosof sepakat bahwa kematian 
itu adalah suatu kepastian dari Tuhan bagi manusia. Walaupun kematian 
itu menyakitkan dan menyedihkan bagi manusia yang ditinggalkan dan 
yang dicintainya, namun tetap kematian akan menghampirinya suka atau 
tidak, kematian akan menjemputnya dengan paksa dan tiba-tiba. 
Kematian yang dialami oleh setiap manusia itu berbeda-beda, ada 
yang mati kerena tutup usia, mati karena jatuh sakit, mati kerena tabrakan, 
mati karena peperangan, mati kerena jatuh diri kapal terbang, mati kerena 
tenggelam, dan sebagainya. Semua kejadian itu, menjadi suatu 
pengalaman bagi manusia yang belum meninggal, supaya mereka 
memahami dan menyadari bahwa kematian itu akan datang dan mendekati 
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pada diri manusia. Walaupun kematian itu menyedihkan dan menyakitkan 
bagi yang ditinggalkan tetapi ia pasti menghampirinya. 
Kematian manusia sesuai dengan yang telah ditentukan oleh Tuhan 
karena kontrok kehidupan di dunia sudah habis, maka kematian manusia 
tidak bisa diundur maupun ditunda. Bahkan kematian tidak akan kembali 
lagi karena manusia sudah terkubur di tanah, daging sudah membusuk, 
tulang-belulang hancur, tetapi ruh tidak mati . Walaupun para filosof ada 
perbedaan dalam kebangkitan dari alam kubur ada yang menyatakan 
bahwa hanya ruhnya saja, tetapi juga yang menyatakan dengan ruh dan 
jasadnya. Berarti surga dan negara pun ada berpedaan seperti itu. Namun 
yang jelas, bahwa semua filosof sepakat bahwa manusia yang baik maka 
akan masuk ke surga dan manusia yang buruk akan masuk ke neraka. 
Semua itu, tergantung perbuatan manusia di dunia. 
4. Kematian Menurut Anton Bakker  
Hakikat kematian dapat dirumuskan sebagai “berahirnya 
kehidupan” (cessatio vitae), atau “‟berhentinya makhluk” (cessatio entis 
viventis).26 Dengan demikian hakikat kematian memiliki arti yang serba 
negatif. Kematian dianggap bernilai buruk dan mengerikan.  
Peristiwa kematian menghampiri manusia lintas waktu dan 
generasi. Sejarah mencatat dan memonumentasi berbagai peristiwa 
kematian manusia. Sejak dahulu kala, kematian telah hadir memenuhi 
ruang  kehidupan  manusia.  Beragam  peristiwa  kematian terdokumentasi  
dengan  baik  dalam  catatan  sejarah.  Sejarah  menjadi saksi bisu 
bagaimana peristiwa kematian menghampiri umat manusia dari  satu  
generasi  ke  generasi  berikutnya.  Peristiwa  kematian  yang dialami  
umat  manusia  di  berbagai  belahan  dunia  merupakan  suatu kenyataan  
bahwa  kematian  senantiasa  memenuhi  ruang-ruang kehidupan manusia. 
Kematian terjadi setiap waktu. Manusia menjumpai fenomena  
kematian  tersebut  di  sepanjang  hayatnya.  Setiap  saat manusia  bisa  
menemukan  peristiwa  kematian  baik  secara  langsung atau tidak 
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langsung. Berita duka perihal kematian seseorang diterima manusia  
hampir  setiap  hari.  Kabar  kematian  seseorang  baik  yang dikenal  atau  
tidak  beredar  luas  di  tengah-tengah  masyarakat.  Di berbagai  tempat,  
manusia  kerap  mendapati  penanda  khusus  bahwa telah terjadi peristiwa 




Perayaan kematian yang diselenggarakan dengan semarak 
merupakan upaya menampilkan peristiwa kematian secara luas. Perayaan 
tersebut menginformasikan  keterjadian  peristiwa  kematian seorang 
manusia yang merupakan anggota salah satu kelompok masyarakat. 
Kematian tersebut diselenggarakan melalui upacara khusus  sesuai dengan  
adat istiadat atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Upacara kematian 
yang diselenggarakan sedemikian rupa hendak mendemonstrasikan 
peristiwa kematian kepada manusia. Kematian sengaja dipertontonkan 
dengan tujuan agar publik tahu bahwa telah terjadi peristiwa kematian. 
Peristiwa kematian yang terjadi di masyarakat merupakan bagian 
dari pengalaman hidup manusia. Pengalaman manusia tersebut  semakin 
lama semakin bertambah karena manusia mendapati  beragam peristiwa 
kematian selama hidupnya. Namun demikian  pengalaman-pengalaman 
tersebut belum merupakan pengalaman  pribadi bagi manusia. Pengalaman 
manusia tentang kematian selalu  merupakan pengalaman orang  lain. 
Manusia tidak pernah mendapati pengalaman kematian secara pribadi. 
Pengalaman pribadi manusia  tentang kematian hanya akan didapati 
manusia hanya jika manusia mengalami sendiri peristiwa kematian. 
Kematian yang terjadi di tengah-tengah masyarakat merupakan  
suatu kenyataan yang berlangsung di luar diri manusia. Manusia  belum 
menerima kematian sebagai fakta dirinya. Kematian selalu  menyangkut 
orang lain. Manusia tidak pernah terlibat sedikitpun  dalam pengalaman 
kematian orang lain. Posisi manusia dalam  menanggapi kematian sejauh 
ini masih bersifat pasif dan belum  menjadi  aktif.  Manusia  belum 
                                                             





menjangkau kematian secara penuh  dikarenakan perjumpaan manusia 
dengan kematian diperantarai oleh pengalaman orang lain. 
Respon manusia terhadap kematian beragam. Sebagian masyarakat 
memandang kematian sebagai peristiwa menyedihkan dan  sebagian yang 
lain menganggap kematian sebagai sesuatu yang menakutkan. Hanya 
sedikit di antara mereka yang menerima kematian sebagai peristiwa 
sebaliknya. Jamak ditemui bahwa manusia merasa takut jika harus 
berhadapan dengan kematian. Manusia kerap menyaksikan penderitaan 
yang dialami seseorang sebelum kematiannya. Kematian bagi manusia 
bukan merupakan hal yang menyenangkan. Hal yang paling menyedihkan 
dari kematian adalah perpisahan. Kematian memisahkan seseorang dengan 
orang-orang terdekat atau yang mereka cintai untuk selama-lamanya. 
Kematian yang datang dengan tiba-tiba menutup semua 
kesempatan dan kemungkinan yang dimiliki manusia. Manusia selalu tidak 
berdaya ketika harus menghadapi peristiwa kematian. Semua yang telah 
diusahakannya selama ini hilang dengan percuma saat kematian datang. 
Manusia lantas menghadapi kesia-siaan hidup. Pangkat dan gelar 
pendidikan yang selama ini dicapai dengan susah payah menjadi tidak 
berarti begitu kematian menjemput. Kematian memutus impian dan 
harapan. Kematian menggagalkan seluruh proyek manusia di dunia. 
Manusia menganggap kematian sebagai sesuatu yang mengerikan. 
Kengerian terbesar manusia ketika berhadapan dengan manusia adalah 
berhentinya kehidupan dan manusia harus kehilangan segala-galanya. 
Eksistensi manusia terbongkar habis dan tidak ada lagi yang tersisa dari 
hidup manusia.   
Kematian merupakan beban yang harus ditanggung manusia. 
Kematian merupakan suatu cara berada yang membebani manusia dari  
awal mula keberadaannya: segera sesudah seseorang lahir, dia juga  sudah 
cukup tua untuk mati.
28
 Pengalaman manusia mendapati kematian 
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menyebabkan  manusia  selalu  dihantui  kematian.  Hidup manusia  
terbabani oleh situasi kehidupan yang dibayang-bayangi kematian. 
Manusia menjadi kehilangan orientasi begitu ia tahu bahwa kematian akan 
datang secara tiba-tiba.   
a. Kematian Negatif 
Peristiwa kematian yang selama ini dihadapi manusia melalui 
kematian yang  lain (orang  lain) kerap  ditafsirkan sebagai  peristiwa 
penghabisan  atau  penutup  (cessatio  vitae).
29
   Kehidupan seseorang 
dinyatakan berakhir tatkala kematian menyambangi manusia. Manusia  
menganggap kematian sebagai titik kulminasi yang menghentikan  
sekaligus menuntaskan seluruh episode perjalanan manusia. Ibarat  
tirai penutup, kematian menandai berakhirnya pertunjukan manusia di 
atas panggung kehidupan. 
Peristiwa kematian yang terjadi di tengah-tengah kehidupan 
manusia melahirkan suatu pandangan negatif tentang kematian. 
Kematian menegasikan seluruh positivitas yan dibangun dan 
diciptakan manusia  dalam  kehidupannya.  Kehidupan  manusia 
seketika  itu  terhenti  dan  manusia  kehilangan  keniscayaan  yang 
dimilikinya  begitu  kematian  merenggut  nyawa  manusia.  Peristiwa 
kematian  yang  dialami  manusia  meluluhlantakkan  seluruh  proyek- 
proyek  kehidupan  dan  karya  manusia  beserta  harapan  yang 
melingkupinya.  Kematian  menjauhkan  dan  memupus  manusia  dari 
masa  depannya.  Manusia  tidak  lagi  berdaya  dan  kehilangan  
seluruh kemampuannya untuk merengkuh masa depan begitu kematian 
hadir dalam kehidupan manusia. 
Kematian  menghampiri  manusia  dengan  berbagai  cara. 
Seseorang  yang  sebelumnya  tampak  segar  bugar  beberapa  saat 
kemudian  didapati  meninggal  dunia.  Di  tempat  terpisah,  seseorang 
harus  berbaring  terlebih  dahulu  di  rumah  sakit  dalam  jangka  
waktu yang  cukup  lama  sampai  kemudian  dinyatakan  meninggal  
                                                             





dunia. Proses  kematian  yang  terjadi  pada  diri  manusia  bisa  
berlangsung cepat atau sebaliknya lambat. Namun demikian, proses 
tersebut tidak menghilangkan  arti  dari  kematian  itu  sendiri.  Apapun  
proses  yang didapati  manusia  menjelang  kematiannya,  manusia  
tetap  dalam pengertian mati atau meninggal dunia. 
30
 
Relevan untuk masa sekarang dimana pandemi Covid 19 
merebak dan memakan banyak korban jiwa. Kematian bagi korban 
pandemi Covid 19 tidak harus dilalui dengan terbaring dirumah sakit. 
Tetapi kenyataannya banyak juga korban yang tergolong kepada Orang 
Tanpa Gejala (OTG) yang menemui ajalnya. Sebelumnya dalam 
keadaan sehat tanpa menunjukkan gejala sakit namun akibat terpapar 
virus covid 19 akhirnya menemui kematian. 
Secara umum peristiwa kematian didahului dengan sejumlah 
peristiwa pendahuluan. Menjelang kematiannya, manusia mengalami 
beragam kemunduran atau penyusutan berkaitan dengan fakta 
sekunder dalam dirinya. Fakta tersebut  lambat  laun  mulai  menipis 
dan kemudian lenyap. Kematian meluruhkan seluruh fakta sekunder 
yang  dialami  manusia  dan  membiarkannya  hilang  tanpa  sisa. 
Peristiwa yang dihadapi manusia berupa penuaan, pelambatan gerak 
dan dinamika, penurunan dan pengurangan, serta disintegrasi 
merupakan rangkaian fakta sekunder yang lazim mengiringi proses 
manusia menuju kematian. 
Kematian merupakan proses pemberhentian total. Semua aspek  
dikeluarkan atau disisihkan dari manusia. Badan yang ditinggalkan  
manusia bukan lagi bagian dari manusia. Tubuh atau jenazah sudah  
tidak menampung unsur-unsur fundamental manusia sehingga tidak  
dapat  dikatakan  sebagai  manusia.  Kematian mengeliminasi  semua  
fenomena  manusia.  Kemanusiaan  manusia sepenuhnya  luruh  tepat  
ketika  manusia  dinyatakan  mati.  Sesudah kematian, jasad manusia 
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tidak dapat lagi dinyatakan sebagai manusia karena jasad sama sekali 
tidak memiliki arti manusiawi. 
b. Kematian Positif 
Kehidupan merujuk pada suatu proses atau dinamika 
perkembangan manusia. Manusia berkembang memuncak dan tidak 
pernah merosot. Manusia senantiasa bergerak dan berjalan ke depan, ia 
tidak pernah sedikit pun berjalan mundur ke belakang.  Manusia 
berjalan  lurus  mengikuti  garis  yang  merentang  hingga  ke  puncak, 
seolah-olah ia tengah  menaiki  anak  tangga.  Setiap  anak  tangga  
yang dipijak  menunjukkan  manusia  telah  berada  di  atas  atau  di  
puncak anak tangga di bawahnya. 
Pada  hakikatnya  manusia  dapat  memuncak  terus-menerus 
tanpa  pernah  mencapai  puncak  definitif.  Situasi  ini  membawa 
dilema  bagi  manusia.  Manusia  dibawa  pada  kondisi  gamang  
apakah situasinya  akan  berakhir  pada  kesia-siaan  atau  sebaliknya.  
Manusia tidak  bisa  terus  menerus  menaiki  tangga.  Puncak  itu  
masih merupakan misteri bagi manusia kendati sepanjang hayatnya 
manusia berupaya memenuhi ambisinya untuk mencapai puncak. 
Pemahaman yang tidak tepat terhadap situasi ini mengantarkan 
seseorang masuk ke dalam sisi segi negatif kematian.
31
   
Pemberhentian  manusia  dimaknai  sebagai  bentuk pemenuhan 
dan pembulatan manusia yang  definitif. Justru di dalam kematian  
manusia  menemukan  proses  tersebut.  Manusia  senantiasa berharap  
bahwa  suatu  ketika  ia  benar-benar  mencapai  titik  puncak yang 
paripurna namun harapan itu merupakan sesuatu yang mustahil bagi 
manusia. Manusia tidak pernah mengetahui setinggi apa puncak yang 
harus dicapai. Manusia terus melangkah menaiki tangga sembari 
berharap  bahwa  ia akan  sampai  pada  titik  teratas. Melalui  
kematian, manusia  sebenarnya  menemukan  harapannya.  Kematian  
                                                             





adalah  titik pemberhentian yang disadari  atau tidak sesungguhnya 
membulatkan perjalanan hidup manusia. 
Kematian  membawa  manusia  pada  kristalisasi  badan  dan 
jiwa. Badan dan jiwa manusia bersifat pararel dan saling melengkapi. 
Setiap  perubahan  pada  aspek  jasmani  akan  diikuti  perubahan  pada 
aspek  kejiwaan,  begitu  pula  sebaliknya.  Perkembangan  manusia 
diikuti  dengan  perkembangan  badan  dan  jiwa.  Masing-masing  
tidak saling  menyelisihi.  Perkembangan  yang  satu  pasti  akan  
disusul  oleh perkembangan yang lain.   
Kematian  yang  menghampiri  manusia  mengubah  manusia 
yang  fana  menjadi  manusia  yang  baka.  Manusia  memang  tidak 
mendapati dirinya secara material di dunia. Semakin masuk ke dalam 
kematian  manusia  semakin  rohani.  Pasca  kematiannya  manusia 
menyejarah. Manusia menjadi bagian dari sejarah. Kematian sejatinya 
tidak  memutus  atau  menghilangkan  manusia  dari  kenyataan. 
Kematian  ibarat  situasi  peralihan  dari  kenyataan  real  menuju 





B.  Tinjauan Kepustakaan 
Temuan-temuan penelitian yang penulis lampirkan di bawah ini 
bertujuan untuk menguatkan alasan bahwa judul ini layak untuk dilanjutkan ke 
proses penulisan Skiripsi. Penelitian terdahulu ini juga berguna sebagai 
landasan awal penulis agar tidak terjebak pada pengandaian semu. Tinjauan 
pustaka ini dibuat agar sumbangan dan penelitian punya dasar pijakan dan 
oleh karnanya layak diperhitungkan. Peneliti menemukan beberapa karya hasil 
penelitian yang tekait dnegan judul penelitian ini, untuk kemudian digunakan 
sebagai bahan rujukan.  
Pertama, jurnal yang ditulis Mulia Ardi mahasiswa IAIN Tulungagung 
dengan judul :Kematian Filosofis Menurut Antropologi Metafisika Anton 
                                                             





Bakker. Dalam jurnal ini Anton Bakker Peristiwa kematian yang dijumpai 
manusia dalam kehidupan sehari-hari menurut Bakker dapat ditilik melalui 
dua sudut pandang, yakni pandangan negatif atau positif. Pandangan negatif 
menganggap kematian sebagai akhir segalanya. Kematian merupakan titik 
kulminasi (final) yang menamatkan seluruh episode kehidupan manusia. Tidak 
ada yang tersisa di balik kematian. Manusiasepenuhnya dianggap telah tuntas 
dan selesai. Sebaliknya dalam pandangan positif, kematian diterima manusia 
sebagai suatu fase baru yakni keabadian. Kematian dalam hal ini tidak 
mengalihkan atau menjauhkan manusia dari dunia. Manusia tetap hidup dan 
tidak meninggalkan dunia. Kematian mengkristalisasi dan mengabadikan 
seluruh kehidupan manusia. Melalui kematiannya, manusia justru terlahir 
sebagai manusia-manusia baru di dunia. 
Kedua, buku Kematian sebuah risalah tentang eksistensi dan ketiadaan 
karya Muhammad Dam. Dalam buku ini Muhamamd Dam mengatakan bahwa 
kematian dirayakan sepanjang keberadaan manuisa, bahwa kematian terjadi 
dua kali, bahwa apa yang disebut kematian berubah-ubah tergantung 
kemampuan manusia menyelamatkan kehidupan dan lain-lain. Dari buku ini 
kita dapat mengetahui bahwa kematian bukan hanya sebatas emosi-emosi 
yang kita jejalkan kedamnya: ketakutan, kecemasan, kehilangan, ataupun 
kesia-siaan.  
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mathin Kusuma Wijaya mahasiswa 
jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul “Makna Kematian dalam 
Pandangan Jalaluddin Rakhmat” skripsi ini membicarakan bahwa di dalam 
kehidupan makhluk yang bernafas pastilah akan bertemu dengan yang 
namanya kematian. Kan tetapi sepertinya banyak  yang seakan-akan tidak 
peduli dengan kematian.  
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Felik Herjuno Krido Pamungkas 
mahasiswa Fakultas Filsafat Unika Widya Mandala Surabaya. Dengan judul 
“Konsep Kematian sebagai Situasi Batas Menurut Karl Jaspers”. Skripsi ini 





saja ada makna lain yang perlu direnung lebih dalam lagi. Skiripsi ini 
mengungkapkan cara yang ditawarkan oleh Karl Jaspers untuk mengahadapi 
kematian sebagai suatu batas, yaitu transcending- thingking.Dari penelitian 
kita dapat menilhat bahwa kematian bukan hanya suatu kemusnahan namun 
ada makna yang lebih dalam lagi dari sebuah kematian. 
Kelima, skirpsi yang ditulis Fadilatun Mhmudah mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin adab dan Humaniora Institut Agama Islam (IAIN) Jember. 
Dengan judul Konsep Kematian dalam persfektif al-Qur‟an dan ilmu 
Kedokteran Modren. Skripsi ini membicarakan Penelitian ini memperoleh 
kesimpulan bahwa kematian menurut alQur‟an adalah lawan dari kehidupan, 
yakni hilangnya ruh dari jasad manusia karena kerusakan yang dialami oleh 
jasad, yang ditandai dengan adanya sakarat al-maut dan diakhiri dengan ajal 
setiap manusia yang menyebabkan ia mati dengan sempurna. Sedangkan 
menurut ilmu kedokteran modern, kematian adalah hilangnya secara permanen 
tanda-tanda kehidupan (alat vital) pada setiap diri manusia, yang disebut 
dengan mati biologis. Dengan beberapa istilah kematian yaitu, mati somatis, 
mati seluler, mati suri, mati serebral dan mati batang otak. Adapun Integrasi 
antara konsep kematian dalam al-Qur‟an dan ilmu kedokteran modern adalah 
bahwasannya keduanya menyatakan kematian adalah lawan dari kehidupan, 
yakni hilangnya tanda-tanda kehidupan yang terjadi pada manusia. Di 
antaranya adalah kerusakan yang terjadi pada salah satu anggota tubuh atau 
keseluruhan, sehingga manusia tersebut tidak sanggup untuk beraktivitas. 
AlQur‟an lebih dalam berbicara tentang keadaan ruh saat kematian, sedangkan 















Metodologi penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala 
alam, masyarakat, atau kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang 
bersangkutan.
33
 Metode adalah sebuah rumusan yang terdiri dari sejumlah 
langkah-langkah yang dirangkai dalam urutan-urutan tertentu, merupakan 
perangkat aturan yang dapat membantu peneliti mencapai sasarannya secara 
tepat.
34
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
historis-faktual mengenai tokoh yang menjadikan literatur kepustakaan sebagai 
sumber rujukan dan peneliti menjadikan objek penelitian ini dari pikiran salah 
seorang filsuf. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis peenelitian library research melalui 
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Muller (1986) karakteristik 
penelitian kualitatif (qualitative methhod) terletak pada objek yang menjadi 
fokus penelitian. Jika penelitian kuantitatif mengukur objek dengan suatu 
perhitungan, dengan angka, persentase dan statistik, maka penelitian kualitatif 
tidak menekankan pada kuantum atau jumlah, tapi lebih menekankan pada 
segi kualitas secara alamiah karena menyangkut pengertian, konsep, nilai, 
serta ciri-ciri yang melekat pada objek penelitiannya.
35
 Data yang diperoleh 
dari penelitian ini  diperoleh dari buku-buku, Jurnal, dan Skripsi yang terkait 
dengan penelitian ini. 
Selanjutnya metode analisis yang digunakan adalah metode historis 
dan deskriptif analitis. Metode historis berupaya melihat bagaimana unsur- 
unsur  yang mempengaruhi perkembangan pemikiran yang dilalui mulai dari 
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awal  hingga akhir, baik pengaruh dari internal dan eksternal. Pengaruh 
internal  mencakup riwayat  hidup,  mulai dari  latar  belakang keluarga, 
pendidikan  dan  pola hubungan dngan para tokoh pemikir pada zamannya. 
Sedangkan faktor  eksternal mencakup seting sosio-politik, ekonomi, filsafat, 
dan lain-lain. Juga  terpenting dilihat perubahan minat dan arah berfikir yang 
terjadi dalam perjalanan hidupnya.
36
 
Sedangkan  metode  deskriptif  analitis  mengharuskan  bahwa  data 
yang  semula dikumpulkan dan disusun selanjutnya dijelaskan dan kemudian  
dianalisa.
37
 Penjelasan dituangkan  dengan dideskripsikan atau digambarkan  
dengan sejelas-jelasnya yang disertai dengan analisis secukupnya sehingga  
didapatkan sebuah gambaran berserta catatan-catatan, penjelasan, komentar, 
atau  juga kritik yang juga terus beriringan dengan fenomena yang 
digambarkan  haingga membentuk sebuah dialog ilmiah yang dinamis. 
 
B. Sumber Data  
Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  dua  sumber,  yaitu  
sumber data primer dan sekunder.
38
 
1. Sumber data primer. merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 
penulisan adalah buku karya Louis Leahy dengan judul “Misteri Kematian 
suatu Pendekatan filosofis”.  
2. Sumber data sekunder, yaitu berbagai literatur yang mempunyai relevan 
dengan obyek penelitian, seperti buku-buku karya yang membahas tentang 
tokoh dari objek material penelitian ini dan karya yang berhubungan atau 
relevan dengan objek penulisan. Mengenai sumber sekunder di antaranya 
adalah buku-buku yang berbicara tentang kematian, seperti Anton Bakker, 
dengan judul (Antropologi Metafisik) Sayyid Abdullah Ahdad, (Renungan 
tentang Umur Manusia) Adelbert Snijders, (Antropologi Filsafat Manusia 
Paradoks dan Serum) Qurais Shihab (Kematian adalah Nikmat). 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic 
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) dan dengan cara deskripsi pada 
suatu konteks dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pada proses 
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik kepustakaan (Library 
Research). Maka alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode  riset pustaka 
dengan mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak- 
banyaknya. 
2. Peneliti membagi data dalam dua kategori yakni primer dan sekunder. Data 
yang ada dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif sebagai 
bahan bedah untuk mengungkapkan fakta penelitian yang telah diperoleh 
secara tajam. 
3. Peneliti dalam penelitian ini juga menggunakan Teknik Dokumentasi. 
Dokumentasi  adalah  suatu  cara  yang  digunakan  untuk  memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan  
gambar  yang  berupa  laporan  serta  keterangan  yang  dapat mendukung 
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data  kemudian  
ditelaah.
39
  Dokumentasi  yang  digunakan  dalam penelitian ini meliputi 
buku-buku, jurnal, skripsi, tesis dan disertasi.   
 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul maka diperlukan teknik 
atau metode khusus dalam mengolah data tersebut agar tujuan penelitian ini 
tercapai dan hasilnya pun maksismal. Teknik analisis yang penulis gunakan 
adalah beberapa metode diantaranya: 
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Dengan menyelami karya-karya Louis Leahy, untuk menangkap arti dan 
nuansa yang dimaksudkan oleh Louis Leahy secara khas terkait dengan 
judul penlitian. 
2. Komparasi 
Penulis juga sedikit menggunakan metode komparasi dengan  
membandingkan pikiran Louis Leahy dengan pemikiran-pemikiran tokoh 
atau filsuf yang memiliki pemikiran tentang kematian, sehingga dengan 
demikian penulis akan menemukan kelebihan dan kelehaman Louis 
Leahy tentang kematian. 
3. Deskripsi  
Peneliti juga menggunakan metode deskripsi untuk menguraikan 
pemikiran-pemikiran Louis Leahy tentang kematian. Metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, baik berupa nilai-nilai 
budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-niali etika, nilai karya 
seni, sekelompok manusia, peristiwa atau objek budaya lainnya. Tujuan 
dari penulisan dengan menggunakan metode deskriptif adalah untuk 
membuat proposal, gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif, 
mengenai fakta-fakta sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-



















Berdasarkan analisis data-data pemikiran tokoh yang penulis lakukan 
pada penelitian ini, terlihat dari pemikiran Louis Leahy yang berbicara tentang 
kematian menurut louis Leahy yang dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Hakikat kematian menurut Louis Leahy kematian adalah suatu kepastian 
dan peristiwanya pasti akan menimpa setiap orang. Meskupun hakekat 
kematian dan apa yang akan terjadi setelahnya masih merupakan misteri. 
proses kematian diuangkapkannya  dalam dua tahap yang sejatinya satu 
proses saja. Leahy menyebut tahap pertama dengan istilah “kematian yang 
ditantang”. Tahapan ini kemudian berproses menjadi kepasrahan yang 
menyebabkan kematian tidak lagi terasa menakutkan. Leahy dalam hal ini 
ingin merubah pandangan ini ia ingin membentuk pola pikir manusia 
supaya positif dalam menyikapi kematian. Leahy sepakat dengan filsuf  
yang memandang bahwa kematian itu bersifat pasti dan manusia menuju 
ke arahnya.  
2. Kehidupan setelah kematian menurut Louis Leahy kematian bukanlah 
suatu tragedy melainkan proses peralihan jiwa dari dunia spasiotemporal 
kepada suatu hidup baru yang bentuk konkretnya tidak bisa dibayangkan 
dan inilah misteri kematian menurut Leahy. Leahy juga mengemukakan 
kepercayaan tentang adanya pembalasan atas segala kegitan-kegiatan 
manusia selama hidup di muka bumi ini. Kepercayaan akan akhirat tetap 
saja tidak akan menanggalkan kematian dari sifat dramatis di dalamnya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan pada penjelasan di atas, skripsi ini dapat menambah 
wawasan tentang persoalan-persoalan manusia khususnya mengkaji tentang 
kematian dalam pemikiran tokoh. Untuk mendalami bagiaman filsafat 
mengkaji tentang kematian. Untuk menambah wawasan literasi dalam 







tentang kematian lewat kajian filsafat manusia dan teori kematiannya. 
Penelitian ini sesungguhnya masih terbatas pada masalah tentang manusia dan 
kematiannya. Dalam artian tidak semua karya dari Louis Leahy disinggung 
dalam penelitian ini. Ada baiknya dilakukan penelitian-penelitian lebih lanjut 
tentang persoalan-persoalan yang ada kaitannya dengan misteri kematian, 
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